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WARTAWAN:

Sementara bantuan terus mengalir ke Aceh yang telah mengalami bencana parah, pasukan dan tenaga penolong Australia masih harus menghadapi bahaya tambahan berupa ketidakstabilan politik.

PM John Howard telah berjanji bahwa Australia akan terus membantu, akan tetapi jika konflik yang terus-menerus berlangsung antara pemberontak di Aceh dan TNI – angkatan bersenjata Indonesia – bertambah tajam, hal ini dapat menempatkan orang-orang kita di propinsi itu di posisi yang sulit dan berbahaya.

Seorang tentara Indonesia sudah tewas, dan seorang lagi luka-luka, dalam serangan baru yang dilakukan oleh pemberontah Aceh.

Menteri Pertahanan Robert Hill saat ini bersama kami untuk membahas situasi ini.  Selamat pagi, Pak Senator Hill.

SENATOR ROBERT HILL:
Selamat pagi.

WARTAWAN:

Pertama-tama, dapatkah Bapak memberikan gambaran tentang besarnya komitmen militer kita di Aceh?  Berapa orang pasukan yang berada di sana? 

SENATOR HILL:

Sekitar 500 orang – tidak semuanya berada di Aceh saat ini.  Ada yang memberikan dukungan dari Butterworth dan ada yang di Medan di Sumatra, dan ada yang di bandara militer yang berfungsi sebagai pos bantuan di Jakarta.  Tetapi, jadi mungkin di – di Aceh mungkin ada sekitar 400.

WARTAWAN:

Dan apakah Bapak yakin akan keselamatan mereka?

SENATOR HILL:

Kami merasa puas dengan perlindungan militer yang diberikan oleh yang berwewenang di Indonesia, terutama TNI – angkatan bersenjata Indonesia.  Itulah komitmen pimpinan Pemerintah Indonesia dan TNI.  Tentara kita tidak bersenjata; mereka sedang melakukan misi kemanusiaan.  Dalam hal dukungan militer kami tergantung pada Indonesia.

WARTAWAN:

Perdana Menteri mengatakan bahwa kita tidak akan memihak di Aceh.  Akan tetapi dengan menggunakan TNI sebagai perlindungan kita, apakah kita tidak akan segera terlihat memihak?

SENATOR HILL:

Ya, kita – apa yang beliau katakan, saya kira, kita tidak akan terlibat dalam konflik yang terus berlangsung  di Aceh.  Kita mendukung kedaulatan Indonesia, dan dalam misi kemanusiaan ini kita menggantungkan perlindungan kita pada yang berwewenang di Indonesia.  Dan kami rasa itulah cara yang tepat, perlindungan yang tepat dalam keadaan yang dihadapi oleh misi seperti ini.

WARTAWAN”

Bapak Menteri, mengingat kematian tentara Indonesia ini, dan bahwa para petugas kemanusiaan juga diberitakan telah ditembaki, bagaimana berbahayanya situasi di Aceh untuk orang-orang kita?

SENATOR HILL:

Ya, memang tidak tanpa bahaya.  Ada konflik yang terus-menerus berlangsung.  Masing-masing – kedua pihak sudah mengatakan mereka untuk sementara tidak akan memakai senjata saat ini, tetapi ada kemungkinan terjadi bentrokan...

WARTAWAN:

Ya bukan kemungkinan bentrokan, kita sebenarnya sudah melihat bentrokan dan tembak-menembak.

SENATOR HILL:

Ada laporan tentang bentrokan.  Ada penjelasan yang berbeda tentang seorang tentara yang dimaksudkan – kedua orang tentara; seorang tewas, dan seorang luka-luka, dan mereka ditolong oleh tenaga kemanusiaan Australia.

Jadi, tidak ada ancaman tertentu terhadapAustralia.  Sayangnya ada kemungkinan, meskipun kecil, akan secara tidak sengaja terlibat dalam insiden bentrokan.  Ada juga kemungkinan kegiatan kriminil.  Ada juga kemungkinan terlibat dalam suatu kesulitan yang bersifat Islamist.

Akan tetapi semua isu keamanan ini kita pantau dengan teliti, dan saat ini kita puas dengan perlindungan yang diberikan kepada kami oleh yang berwewenang di Indonesia.

WARTAWAN:

Apakah Bapak merasa enak staf medis Australia merawat luka-luka peluru pada opsir tentara Indonesia, atau personel tentara Indonesia?

SENATOR HILL:

Staf medis Australia akan merawat siapa saja yang terluka.  Kemarin kita membantu orang Amerika ketika helikopternya jatuh.  Selama akhir pekan kkita menolong seorang tentara Indonesia yang tertembak.

Demikianlah orang kita menanggapi situasi jika ada orang dalam bahaya.

WARTAWAN:

Tadi Bapak mengatakan orang Australia tidak menjadi sasaran khusus tetapi ada berita di surat kabar The Australian hari ini yang mengatakan bahwa golongan-golongan Islam diberitakan menjadikan keberadaan Australia di Aceh sebagai sasaran.  Kalau begitu, apakah komitmen kita di sana sebenarnya mengobarkan kekerasan setempat?

SENATOR HILL:

Tidak, saya mengatakan ada keprihatinan mengenai golongan-golongan Islam dan kita harus menaggapinya secara serius, karena meskipun hampir tidak bisa dibayangkan bahwa cabang yang bersifat teroris dari golongan seperti itu akan memanfaatkan bencana demikian untuk memberikan pesan lain, namun ada hal-hal yang tidak terbayangkan yang sudah terjadi di seluruh dunia pada tahun-tahun terakhir.  Jadi kita harus mengawasinya dengan seksama.

Tetapi seperti apa yang saya katakan tadi, tidak ada ancaman  khusus terhadap pasukan Australia atau petugas kemanusiaan.  Kita tidak berada di lingkungan yang tanpa risiko.  Kita perlu mewaspadainya , memantaunya dengan seksama, dan dengan demikian memberikan petunjuk terbaik kepada pasukan kita dan kepada para petugas kemanusiaan.

Dan situasi saat ini adalah bahwa kita puas dengan perlindungan militer yang diberikan kepada kita oleh yang berwewenang di Indonesia.

WARTAWAN:

Memang kita sudah melihat bahwa hal-hal yang tidak terpikirkan terjadi di Irak di mana petugas kemanusiaan dijadikan sasaran khusus.  Mengapa Bapak tidak mengharapkan hal itu bisa terjadi di Aceh?

SENATOR HILL:

Bagaimana pun kita tidak mengharapkan hal itu terjadi.  Apa yang saya katakan mungkin nampak tidak bisa dibayangkan tetapi sejarah akhir-akhir ini menunjukkan bahwa kita tidak boleh tidak menghiraukan kemungkinan itu.  Dan karena itu, seperti yang saya katakan, kita juga memantau isu tersebut dengan seksama, tetapi dalam hal misi kemanusiaan ini kita puas bahwa perlindungan militer yang diberikan oleh yang berwewenan g di Indonesia itu memadai.

WARTAWAN:

Mengingat bahwa pasukan Australia tidak dipersenjatai, apa yang akan mereka lakukan seandainya mereka ditembaki oleh para pemberontak Aceh?

SENATOR HILL:

Yah, apa yang akan anda apa yang akan mereka lakukan?

WARTAWAN:

Ya bagaimana mereka akan menanggapinya?  Maksud saya, kita akan mengharapkan TNI untuk memberikan respons untuk mereka?

SENATOR HILL:

Pemerintah Indonesia, yang berwewenang di Indonesia sangat berterima kasih sekali atas bantuan internasional yang sedang – yang sudah diulurkan kepada negaranya dalam bencana ini.  Dan uluran ini dipimpin oleh militer dari berbagai negara karena mereka bisa tiba di sana lebih awal.  Mereka memiliki transpor.  Mereka memiliki pengalaman dalam situasi-situasi seperti ini.

Indonesia mempunyai kepentingan bagi dirinya sendiri untuk memperoleh bantuan yang sebaik mungkin dan bantuan yang secepat-cepatnya.  Dan Indonesia saat ini memberikan perlindungan militer yang memungkinkan terlaksananya hal tersebut.  Dan karena itu militer dan pimpinannya mempunyai kepentingan untuk menjamin suksesnya misi kemanusiaan ini.

WARTAWAN:

Seperti yang Bapak ketahui, TNI sudah lama dituduh melakukan pelanggaran HAM di Aceh.  Seandainya pasukan Australia menyaksikan tentara TNI melakukan hal-hal yang tidak pantas, melakukan pelanggaran HAM, apa yang akan mereka (pasukan Australia) lakukan?

SENATOR HILL:

Ya mereka jelas akan melaporkan hal itu dan akan melanjutkan ke tingkat politik.  Tetapi kami tidak mengharapkan hal itu akan terjadi.  Memang benar bahwa pada waktu yang lalu ada masalah tetapi kita harus mempertimbangkan bahwa TNI, menurut perspektif Indonesia, sedang memimpin upaya penyelamatan dan pembersihan.  Upaya ini merupakan tugas yang sama sekali tidak menyenangkan bagi mereka karena pada dasarnya mereka telah menerima tugas yang paling tidak menyenangkan dari seluruh upaya ini, dan tugas ini sudah mereka lakukan dengan baik sekali.

WARTAWAN:

Namun demikian, apakah Bapak percaya sepenuhnya bahwa TNI akan melakukan hal yang benar?  Kita mendengar berita di acara radio PM tadi malam tentang anggota TNI yang menjual barang bantuan, menjual makanan kepada orang yang memerlukannya.

SENATOR HILL:

Kita – saya mempunyai kepercayaan penuh pada pimpinan politiknya.  Saya sudah bertemu lagi dengan Menteri Pertahanan Indonesia pada hari Sabtu.  Sebenarnya saya menaruh kepercayaan besar pada pimpinan TNI.  Akan tetapi TNI adalah organisasi yang besar sekali dan selalu ada kemungkinan ada orang dalam organisasi tersebut, bahkan dalam situasi ini, yang tidak bertindak dengan sepantasnya.  Namun pimpinan Indonesia juga sadar akan hal itu.

Secara keseluruhan, seperti yang sudah saya katakan,  mereka telah bekerja dengan baik sekali bagi bangsanya dan bagi negaranya.  Jadi pada saat ini saya akan menilai mereka lebih berdasarkan pada sumbangan yang mereka berikan pada upaya kemanusiaan daripada pada sejarahnya.

WARTAWAN:

Menurut pendapat Bapak, apakah mungkin akan ada situasi yang memaksa kita menarik diri dari Aceh karena kekerasan?

SENATOR HILL:

Ya saat ini tidak ada situasi seperti itu di sana.  Saat ini semua perhatian terpusat pada tantangan kemanusiaan dan tantangan pembersihan.  Dan, seperti yang saya katakan, sudah ada berita-berita sebelum insiden hari Sabtu, yaitu kenyataan yang kita ketahui bahwa ada dua orang tentara yang tertembak.  Sebelum itu ada berita tentang bentrokan-bentrokan yang terjadi jauh dari daerah yang diberi bantuan.

Jadi situasi-situasi ini perlu dipantau dan hal itu ingin saya tekankan.  Kita memantau  hal itu dengan seksama dengan semua – dengan TNI dan Kepolisian Indonesia dan yang berwewenang  lainnya di Indonesia tetapi juga dengan semua negara yang memberikan bantuan.  Kita semua mempunyai kepentingan melakukan tugas ini secara efektif dan aman.  Jadi kalau keadaan berubah, jelas kita akan melihat keadaan yang baru itu.  Tetapi pada saat ini fokusnya ada pada pemberian bantuan.  Hal ini berjalan dengan baik sekali saat ini.  Tugas yang sulit.  Tidak tanpa risiko tetapi kami puas dengan perlindungan militer yang saat ini diberkan kepada kami.

WARTAWAN:

Bapak Senator Robert Hill, terima kasih banyak atas kehadiran Bapak di Radio Nasional pagi ini.

SENATOR HILL:

Terima kasih.

WARTAWAN:

Senator Robert Hill, Menteri Pertahanan di Radio Nasional ABC.

SELESAI

